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Daur ulang atau pengunaan kembali material bangunan lama dalam rehabilitasi 
perkerasan jalan adalah hal  yang perlu dilakukan pada saat ini, karena adanya isu 
tentang “green technology”, “green construction” atau pembangunan yang ramah 
lingkungan yang akhir-akhir ini sangat sering dikemukakan dan digalakkan.  
Menjawab isu tersebut, maka dalam buku ini ditulis tentang bagaimana 
memanfaatkan daur ulang bahan lapis aspal beton atau bahan lapis permukaan 
perkerasan jalan lama untuk dipergunakan kembali pada perkerasan jalan baru. 
Umumnya daur ulang bahan lapis permukaan aspal beton dipergunakan kembali 
sebagai bahan lapis permukaan perkerasan jalan yang baru. Namun karena masalah-
masalah seperti penambahan aspal dan agregat, peremajaan aspal lama, pemanasan 
yang juga mempunyai masalah dan pengaruh pada lingkungan, maka di dalam buku 
ini bahan daur ulang aspal beton dipergunakan sebagai bahan sublapis permukaan 
perkerasan jalan lentur baru Hal ini adalah merupakan hal yang baru di dalam 
konstruksi perkerasan jalan lentur. Dengan digunakan sebagai bahan sublapis 
permukaan, maka tidak ada masalah penambahan aspal dana gregat, dan yang 
penting juga tidak ada pemanasan di dalam pengolahan bahan daur ulang. 
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Bab 1 
 

Pendahuluan 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Perbaikan lapis permukaan pekerasan jalan lentur yang lama yang telah 

rusak akhir-akhr ini lebih banyak dilakukan dngan cara mendaur ulang daripada 

langsung mengganti atau melakukan pelapisan ulang dengan campuran yang baru 

dngan alasan-alasan atau keuntungan-keuntungan sebagai berikut: mengurangi  

 biaya konstruksi,  

 konserfasi bahan agregat, 

 menjaga geometri jalan yan ada, 

 menjaga lingkungan, dan  

Selain keempat hal tersebut di atas, daur ulang lapis permukaan perkerasan 

jalan dari segi lingkungan juga menguntungkan yaitu mengurangi penggunaan 

bahan bakar minyak, mengurangi bahan-bahan perkerasan seperti aspal dan agregat 

(batu) sehingga sumber-sumber alam tidak terus menerus dieksplorasi, yan dapat 

menyebabkan rusaknya lingkungan. Lingkungan juga dapat terpelihara dengan tidak 

membuang material lapis perkerasan yang lama yang masih dapat dipergunakan.  

Namun demikian dalam menggunakan material daur ulang dijumpai 

permasalahan yaitu dalam memproses material campuran aspal perkerasan lama 

yang akan dipergunakan kembali atau yang akan didaur ulang. Masalah yang timbul 

adalah  pemanasan pada saat mencampur campuran aspal yang lama dengan material 

baru.  Bagaimana melakukan pencampuran campuran aspal beton lama dengan 

campuran aspal beton baru tanpa menyebabkan aspal yang lama teroksidasi. 
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Masalah yang kedua adalah peremajaan atau pengaktifan aspal lama yang umumnya 

menggunakan bahan pelarut. Selama dicampur, kekentalan aspal cenderung 

berkurang demikian juga titik lembeknya. Hal tersebut bersamaan dengan 

bertambahnya kekerasan (penetrasi) dari aspal diperlukan untuk memenuhi 

spesifikasi campuran aspal beton yang baru. Satu pertanyaan yang perlu dijawab 

adalah penggunaan bahan peremaja, apakah titik lembeknya tidak berubah untuk 

dapat dipakai sebagai lapis permukaan yang umur pelayanannya sama dengan aspal 

yang masih asli, atau pengaruhnya akan memperpendek umur pelayanannya karena 

banyak komponen yang mudah menguap di dalam additive hilang dari perkerasan. 

 

 

 

1.2 Penggunaan bahan daur ulang 

 

Untuk menghindari masalah tersebut di atas, bahan daur ulang aspal beton 

lapis permukaan dalam kajian di buku referensi ini akan dipergunakan dalam keadan 

dingin. Dalam buku referensi ini bahan daur ulang aspal beton, selanjutnya disebut 

dengan “crushed asphalt”, akan dicampur dengan semen dan dianalisa serta 

dipergunakan sebagai bahan lapis pondasi atas atau lapisan yang langsung berada di 

baah lapis permukaan jalan.  

 

Struktur perkerasan jalan di mana ketebalan lapisannya akan direncanakan 

dan dibahas dalam buku referensi ini terdiri dari lapisan “surface dressing” dan aspal 

beton yang menutup lapisan yang terdiri dari “crushed asphalt” dan semen, yang 

selanjutnya dinamakan dengan stabilisasi semen-crushed asphalt, yang merupakan 

lapis pendukung lapis permukaan atau sub lapis sebagaimana dapat dilihat pada 

Gambar 1.1. 

 

Fingsi dari “surface dressing” adalah untuk melindungi lapisan stabilisasi 

semen-crushed asphalt dari erosi atau disintegrasi oleh lalu lintas, untuk mencegah 

meresapnya air kedalam lapis stabilisasi semen-crushed asphalt, dan untuk 

meningkatkan “skid resistance” (tahanan gesek antara roda dan permukaan 

perkerasan) dari lapis permukaan. Sedangkan tujuan dari lapis aspal beton adalah 
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sebagai lapis aus untuk mengurangi tegangan dan regangan pada lapis stabilisasi 

semen-crushed asphalt apabila jumlah beban berulang yang ada relatiF tinggi. 

 

 

 

Gambar 1.1 Struktur lapisan perekerasan jalan lentur yang akan dirancang 

 

 

 Penggunaan bahan stabilisasi semen-crushed asphalt sebagai sub-lapis 

permukaan mempunyai keuntungan lain dari bahan daur ulang lapis permukaan 

pekerasan jalan. Sebagaimana telah banyak diketahui, daur ulang aspal beton lapis 

permukaan perkerasan jalan telah mendapatkan perhatian sebab meningkatkan 

konservasi energy dan  suplai bahan mineral. Setiap ton material lapisan beraspal 

terdiri dari kurang lebih 50 kg aspal dan 950 kg agregat (batu pecah). 

 

 Di dalam buku referensi ini kemungkinan stabilisasi semen dengan crushed 

asphalt dipakai sebagai sub lapis permukaan pada struktur perkerasan akan 

dipelajari. Layak atau tidaknya stabilisasi semen dengan crushed asphalt dipakai 

sebagai sub lapis akan dibuktikan melalui perancangan (design) struktur perkerasan.  

Bahan hasil daur ulang aspal beton akan digunakan dengan proses dingin. Dalam 

proses dingin semen dipakai sebagai bahan pengikat crushed asphalt. Karena aspal 

dari hasil daur ulang akan diproses dalam keadaan dingin dan semen akan dipakai 
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sebagai bahan pengikat, maka masalah pemanasan kembali pada crushed asphalt dan 

permajaan aspal tidak akan dijumpai 

  

 Beberapa parameter yang biasanya dipergunakan dalam menganalisa 

perkerasan juga akan dipakai. Parameter-parameter tersebut dibagi dalam dua 

kategori: 

 

a. Dihitung secara teoritis atau berdasarkan pengalaman, dan diperoleh tegangan, 

reganan, atau penurunan (defleksi), dan 

 

b. Parameter kerusakan perkerasan seperti retak pada permukaan, keruntuhan geser 

(shear failure) pada material yang tidak terikat atau material lepas (unbound) dan 

penurunan atau deformasi permanen.  

 

Dengan mempertimbangkan analisa pada parameter-parameter tersebut di 

atas, prosedur perancangan secara mechanistik yang menggunakan tegangan-

regangan dan parameter penurunan (defleksi) serta prosedur perancangan berdasar 

pada analisa keruntuhan (fatigue), akan dipergunakan dalam perancangan perkerasan 

jalan lentur dengan stabilisasi semen-crushed asphalt sebagai sub-lapis permukaan.  

 

Agar hasil perancangan dapat dipergunakan di daerah tropis seperti 

Indonesia, beberapa input perancangan seperti suhu udara atau suhu permukaan 

perkerasan jalan dan kondisi tanah dasar diambil sesuai dengan kondisi tropis. 

Penjelasan selengkapnya tentang input perancangan akan diberikan pada bab 4, 

namun sebelumnya model perkerasan dan kriteria perancangan akan dibahas terlebih 

dahulu, dan sesudahnya pekerjaan laboratorium dan hasil-hasilnya akan 

didiskripsikan dan dibahas. 

 

Selanjutnya, perancangan perkerasan berdasar pada analisa keruntuhan 

(fatigue) dan berdasar pengukuran penurunan (deflsksi) akan didiskripsikan pada 

bab 5 dan bab 6. Akhirnya kesimpulan dan rekomendasi akan diberikan pada bab 7. 
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Glosarium 

 

A 

AASHTO  American Association of State Highway Official. Standar 

atau acuan untuk pengujian dan spesifikasi bahan-bahan bangunan khususnya 

bahan perkerasan jalan. 

Agregat  Bahasa Inggris: Aggregate. Adalah batu pecah atau kerikil 

dengan berbagai ukuran sebagai bahan beton dan bahan lapis pondasi jalan. 

 

Aspal   Bahasa Inggris: Asphalt, adalah bahan lapis permukaan 

perkerasan jalan yang berfungsi untuk mengikat agregat sehingga menjadi satu 

dan keras menjadi beton dan disebut dengan aspal beton. Aspal merupakan residu 

dari penyulingan minyak mentah, bersifat visco-elastik 

 

ASTM   American Society for Testing and Materials. Merupakan 

standar atau acuan untuk pengujian bahan-bahan bangunan. 

 

Axle load  Beban sumbu, yaitu beban pada sumbu roda belakang 

truck. 

 

 

B 

Benkelmen beam Alat untuk mengukur penurunan perkerasan jalan 

 

Bound   Material yang terdiri dari butiran-butiran di mana satu 

butiran dengan butiran yang lain terikat satu dengan lainnya. 
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C 

CBR   California Bearing Ratio. Satuan untuk mengukur kekuatan 

bahan perkerasan jalan. Merupapakan perbandingan antara kepadatan di lapangan 

dengan kepadatan di laboratorium 

 

Compressive strength. Kuat tekan. Ukuran kekuatan bahan dalam menahan 

beban berupa tekanan 

 

Creep   Bahasa Indonesia: Rangkak. Adalah jenis pengujian untuk 

menguji kekuatan campuran aspal (aspal beton) Benda uji yang berupa silinder 

dengan diameter 10 cm dan tinggi 6.5 cm diberi tekanan pada suhu tertentu. 

Diukur penurunannya kearah vertikal. 

 

Crushed asphalt Adalah bahan daur ulang campuran aspal perkerasan jalan 

lama yang dipecah. Dalam buku ini diistilahkan dengan crushed asphalt. Ada pula 

yang menyebut dengan Reclaimed Asphalt Pavement.(RAP) 

 

 

D 

Daur ulang.   Bahasa Inggris: Recycle, Recycling. Adalah suatu bahan 

konstruksi bangunan lama yang dibongkar dan dipakai kembali. Contohnya 

campuran aspal perkerasan jalan lama yang dibongkar kemudian dipakai kembali 

sebagai bahan perkerasan jalan baru.  

 

Defleksi  Deflection atau penurunan yang terjadi pada suatu benda uji 

yang diberi beban 

 

E 

ESAL   Equivalent Single Axle Load. Ekivalensi atau penyamaan 

beban kendaraan pada perancangan struktur perkerasan jalan. Standar beban 

adalah 8.16 ton. Semua beban kendaraan disamakan dengan beban 8.16 ton. 
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F 

Fatigue  Bahasa Indonesia; Lelah atau kelelahan. Yaitu keadaan 

bahan yang mengalami kelelahan akibat mendapatkan beban yang terus menerus. 

Pada lapis permukaan perkerasan jalan, fatigue dapat menyebabkan terjadinya 

retak. 

 

Fatigue cracking Retak yang terjadi pada lapis permukaan perkerasan jalan 

akibat bahan lapis permukaan tidak kuat menahan suhu yang tinggi dan menjadi 

lelah (fatigue).  

 

 

H 

Heave   Jenis kerusakan perkerasan jalan, di mana permukaan jalan 

bergelombang 

 

 

I 

Indirect Tensile Jenis pengujian untuk kekuatan bahan 

 

 

L 

Lapis Pondasi Lapisan dari struktur perkerasan jalan yang terletak di 

bawah lapis permukaan dan di atas lapis tanah dasar. Umumnya dibagi menjadi 

dua yaitu Lapis Pondasi Atas (LPA) yang langsung di bawah lapis permukaan, 

dan Lapis Pondasi Bawah (LPB) yang langsung di atas tanah dasar 

 

 

M 

Marshall  Metode perancangan dan pengujian campuran aspal. 

Dinamakan dari penemunya yaitu Bruce Marshall, seorang ahli dari Amerika 

Serikat 
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Modulus elastisitas Sebuah ukuran yang digunakan untuk mempresentasikan 

kekakuan suatu bahan   

 

MPA   Mega Pascal, satuan ukuran tekanan. 1 MPA = 1000 Pascal 

= 101.97 kg/m2. 

 

 

P 

Poisson  Poisson’s ratio. Satuan untuk mengukur karakter bahan  

 

PSI   Singkatan dari Present Serviceability Index, yaitu indeks 

yang menyatakan kemampuan pelayanan perkerasan jalan sekarang (saat ini) 

 

 

R 

Regangan  Bahasa Inggris: Strain, yaitu suatu bahan yang tertarik 

kearah horizontal karena menerima beban dari arah vertikal. 

 

Rutting  Istilah lainnya adala Permanent Deformation, dalam bahasa 

Indonesianya Alur Roda. Yaitu kerusakan pada lapisan permukaan jalan berupa 

penurunan yang bersifat tetap biasanya terjadi pada lintasan kendaaan berat 

(truck). Gambar kerusakan jalan berupa rutting pada buku ini dapat dilihat pada 

halaman 13 (Gambar 2.4) 

 

Rut-depth  (lihat rutting) atau kedalaman rutting 

 

 

S 

Shear   Bahasa Indonesia: geseran. Yaitu geseran antar dua bahan. 

Geseran yang bterjadi dapat menyebabkan bahan menjadi pecah. Contoh geseran 

antara dua lapis perkerasan dapat menyebabkan lapisan mengalami pecah dan 

rusak. 
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Shoving  Jembul, tipe kerusakan perkerasan jalan, yaitu permukaan 

jalan naik keatas. 

 

Stabilisasi  Bahasa Inggris: Stabilization. Adalah metode meningkatkan 

kekuatan tanah, atau memperbaiki sifat tanah dengan cara mencampur tanah 

dengan bahan lain yang mempunyai kekuatan yang lebih baik daripada tanah. 

Contoh bahan stabilisasi tanah adalah semen, kapur, pasir, aspal. 

 

Stiffness  Kekakuan suatu bahan. Ukuran suatu bahan yang dapat 

menahan perubahan bentuknya karena adanya gaya dari luar. 

 

Strain   Regangan 

 

Stress   Bahasa Indonesia, Tegangan. Suatu keadaan di mana bahan 

menjadi tertekan karena menerima tekanan atau beban. Tegangan atau stress 

dinyatakan dalam kg/cm2 atau psi (pound per square inch) 

 

Structural number Jumlah beban lalu-lintas yang dapat ditahan oleh struktur 

perkerasan jalan 

 

Subgrade  Bahasa Indonesia Tanah Dasar, yaitu lapisan paling bawah 

dari struktur perkerasan jalan di mana lapisan struktur perkerasan jalan yang lain 

diletakkan. 

 

 

T 

Tensile  Tegangan tarik  Kemampuan bahan untuk dapat ditarik atau 

menerima tarikan tanpa putus atau patah. 

 

Tensile strength  Kuat tarik, salah satu ukuran untuk mengukur kekuatan 

bahan 
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Tensile strain  Regnagn tarik, untuk mengukur kekuatan bahan terhadap 

beban yang beruoa tarikan 

 

TRRL   Transportation and Road Research Laboratory. Pusat 

penelitian dan laboratorium transportasi di Inggiris United Kingdom 

 

 

U 

Unbound  Bahasa Indonesia: Material lepas, yaitu material yang 

terdiri dari butiran-butiran dan masing butirannya tidak terikat satu dengan 

lainnya. 

 

 

V 

Visco-elastic  Sifat dari aspal terhadap suhu. Pada suhu tinggi aspal akan 

bersifat seperti benda cair yang kental, sedangkan pada suhu yang rendah aspal 

akan bersifat seperti benda padat yang kenyal 

 

 

W 

Wearing course Adalah lapis aus, yaitu nama lapin dari lapis permukaan 

perkerasan jalan yang berfungsi menahan geseran roda kendaraan agar lapisan 

tidak aus. 

 


